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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus 

dan masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui minat membaca dan mengenal huruf yang dilakukan oleh kelas 1 

SDI Baitul Mukmin kota Surabaya, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, dan dokumentasi. Subyek data dalam penelitian ini adalah guru 

kelas I SDI Baitul Mukmin dan siswa Kelas I SDI Baitul Mukmin sebanyak 21 

orang. Hasil penelitian menunjukan: 1) kemampuan membaca siswa pada 

materi mengenal huruf di kelas 1 SDI Baitul Mukmin kota Surabaya masih 

rendah. 2) Upaya guru dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan media pembelajaran papan pintar yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di 

kelas 1. 3) Faktor pendukung dalam masalah kemampuan membaca dan 

pengenalan huruf di kelas I SDI Baitul Mukmin ialah ketersediaan fasilitas 

media pembelajaran oleh pihak sekolah dan guru kelas secara pribadi.  

Sebaliknya faktor penghambat dalam kemampuan membaca dan pengenalan 

huruf di kelas I SDI Baitul Mukmin ialah perbedaan ketersediaan fasilitas 

siswa dalam mengakses media pembelajaran untuk pengulangan materi di 

rumah. Untuk nilai tes rata-rata siswa siklus 1 sebesar 80,4 dan siklus 2 

sebesar 85,9. Untuk hasil observasi pembelajaran siswa siklus 1 sebesar 75% 

dan siklus 2 sebesar 88%. Kemampuan membaca dan pengenalan huruf siswa 

akan lebih meningkat dengan efektif dan efisiensi dalam lingkup kelas I SDI 

Baitul Mukmin apabila penerapan media pembelajaran dapat diakses oleh 

siswa dengan adanya kerja sama dengan orang tua siswa dalam memberikan 

fasilitas penunjang seperti media pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN

 
Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan juga keterampilan 

dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta persiapan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan selanjutnya. Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan yang 
memberikan bekal dasar bagi perkembangan kehidupan peserta didik, baik untuk pribadi maupun 
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untuk masyarakat. Karena itu bagi setiap warga negara harus diberi kesempatan untuk 

mendapatkan pendidikan.  
Rahmadhani (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan membaca yang 

dapat diperoleh pada pembelajaran membaca permulaan juga akan berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca lanjut. Maka kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan 
perhatian guru, serta penggunaan metode pembelajaran dan media yang sangat membantu dalam 

proses pengajaran membaca permulaan bagi siswa kelas 1 sekolah dasar. 
Minat membaca merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan belajar siswa dijenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, menumbukan minat membaca 

anak sejak dini menjadi Langkah utama untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. 
Kemampuan membaca dapat meningkat apabila didukung oleh salah satunya faktor 

penggunaan media pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Tobamba, Siswono & 
Khaerudin bahwa pemilihan media pembelajaran harus mampu mempertimbangkan dari segi 
kecocokannya terhadap materi yang akan diajarkan oleh pendidik kepada siswa, serta keadaan 

karakteristik belajar dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik serta alokasi waktu 
belajar mengajar yang dimiliki di kelas. Penggunaan media pembelajaran dalam penyampaian 

materi pembelajaran di dalam kelas juga dapat sangat membantu guru atau pendidik dalam 
proses pembelajaran, penyampaian materi, penyampaian pesan dan isi pelajaran, agar nantinya 
siswa tidak akan malas dalam belajar dan siswa akan mendapatkan kepuasan dari pembelajaran 

tersebut. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SDI Baitul Mukmin, bahwa 

Sebagian besar siswa kelas 1, masih belum menunjukkan semangat yang tinggi terhadap 
kegiatan membaca. Hal ini dikarenakan kurangnya partisipasi saat sesi membaca berlangsung 
dikelas, serta minimnya interaksi mereka dengan guru disaat pembelajaran. Permasalahan 

rendahnya minat membaca dan mengenal huruf ini tidak dapat di abaikan, karena berdampak 
pada kemampuan membaca siswa secara keseluruhan.  

Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008: 330-331) bahwa pengertian 
kemampuan membaca mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan 
mengenali tanda-tanda / ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota 

abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Mengenal huruf adalah salah satu aspek 
pengembangan membaca terhadap anak. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara pertama pada tanggal 3 juni 2025, penelit i 

melakukan pengamatan pada proses belajar mengajar di kelas 1 SDI Baitul Mukmin. Penelit i 

menemukan sebuah kendala yang dialami guru pada saat pembelajaran berlangsung dimana 

hampir semua siswa tidak mengenal huruf, bahkan untuk menulis nama pun siswa kesulitan, 

hal tersebut membuat guru menjadi kewalahan. 

Setelah melakukan wawancara pada tanggal 3 juni 2025, dengan wali kelas 1 yaitu Ibu 

Rofiqoh sa’adah S. Pd peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara, wali kelas mengatakan 

bahwa saat ini aktivitas belajar sangat rendah yang disebabkan oleh efek dari pengaruh gadget 

atau teknologi yang lebih menarik perhatian anak-anak dibandingkan membaca buku, sehingga 

banyak yang tidak mengenal huruf dan kemampuan membacanya sangat kurang, sehingga itu 

menjadi kendala atau hambatan guru saat mengajar ataupun ulangan karena ada beberapa siswa 

yang tidak bisa menulis namanya sendiri. 

Dalam proses pembelajaran membaca permulaan, khususnya dalam mengenal huruf 

dan membaca suku kata sederhana, guru selama ini telah menggunakan beberapa metode 

konvensional seperti metode ceramah, pengulangan, dan latihan membaca bersama. Media 

yang digunakan pun masih terbatas pada buku paket, dan papan tulis biasa. Meskipun 
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pendekatan tersebut sudah rutin diterapkan, hasil yang diperoleh belum optimal. Masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk huruf, menghubungkan huruf dengan 

bunyinya, serta membaca dengan lancar. Hal ini terjadi karena metode yang digunakan 

cenderung monoton dan kurang mampu menarik perhatian siswa, terutama pada usia dini yang 

sangat memerlukan pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang lebih efektif dan inovatif, salah satunya dengan menggunakan papan 

pintar sebagai media pembelajaran interaktif. Dengan fitur visual, audio, dan sentuhan 

langsung yang memiliki papan pintar, siswa dapat belajar huruf dan membaca secara lebih 

menyenangkan, aktif, dan bermakna 

Papan pintar adalah perangkat interaktif berbasis teknologi yang dapat menampilkan, 

teks, gambar video, serta memungkinkan siswa berinteraksi langsung melalui sentuhan atau 

alat penunjuk. Media ini mampu menyajikan materi secara menarik, dinamis, dan responsif, 

sehingga siswa lebih mudah memahami dan termotivasi dalam proses belajar membaca. 

Peneliti terdahulu olr Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa penggunaan papan pintar dalam 

pembelajaran membaca di kelas 1 SD mampu meningkatkan pengenalan huruf dan kemampuan 

membaca permulaan secara signifikan. Temuan serupa juga disampaikan oleh Sutrisno & 

Lestari (2021), yang menyatakan bahwa interaktivitas papan pintar membantu meningka tkan 

konsentrasi, partisipasi aktif, dan daya serap siswa terhadap materi bacaan. Oleh karena itu, 

penggunaan papan pintar dipandang sebagai solusi inovatif untuk mengatasi hambatan 

pembelajaran membaca yang selama ini terjadi di kelas rendah sekolah dasar.d 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti diatas menjadi alasan 

dilakukannya penelitian ini, penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Peneliti mengangkat topik 

tentang penerapan media pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 SDI Baitul Mukmin di Kota Surabaya. 

Dengan merumuskan masalah yaitu bagaimana gambaran penerapan media pembelajaran 

papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf 

kelas 1 SDI Baitul Mukmin dan apakah dengan penerapan media pembelajaran papan pintar 

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 SDI 

Baitul Mukmin. Selain itu adapun tujuan masalahnya yaitu untuk mengetahui bagaimana 

gambaran penerapan media pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 SDI Baitul Mukmin kota surabaya dan 

untuk mengetahui apakah penerapan media pembelajaran papan pintar dapat meningka tkan 

kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 SDI Baitul Mukmin kota 

surabaya.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

          Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
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pendidik melalui arahan yang dilakukan siswa. Tujuan penerapan media pembelajaran papan 

pintar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengena l 

huruf yang bersesuaian dengan karakter bermain siswa pada umumnya terutama untuk siswa 

kelas 1 sekolah dasar. 

     Subjek penelitian dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan wali kelas 1 dan 

juga peneliti hanya mengambil subjek penelitian dari siswa di kelas 1 SDI Baitul Mukmin.  

Waktu dan lamanya tindakan penelitian ini berlangsung selama dua bulan, yaitu bulan 

september dan oktober 2025 pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Tempat Penelit ian 

Lokasi penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar [SD] tepatnya di SDI Baitul 

Mukmin letaknya di jalan Jangkungan 1 no 20 Kelurahan Nginden Jangkungan Kecamatan 

Sukolilo. 

       Prosedur penelitian ini melibatkan empat tahapan dalam setiap siklus: 1. Perencanaan:  

Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu tindakan persiapan atau perencanaan. Kegiatan 

pada tahap ini adalah: a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi 

yang akan diajukan. b. Memberikan tes lisan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus 

tindakan. 2. Pelaksanaan: Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menjadi fasilitator selama pembelajaran, 

siswa dibimbing agar dapat aktif dalam pembelajaran, di akhir pelaksanaan pembelajaran pada 

tiap siklus, peneliti memberikan tes secara lisan, untuk mengukur hasil belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 3. Pengamatan: Pengamatan dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dan hendaknya pengamat melakukan kolaborasi dalam 

pelaksanaannya. 4. Refleksi: Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh. Hasil 

analisis data yang telah ada dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

yang ingin dicapai. Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah atau 

belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi dan apa yang perlu dilakukan 

selanjutnya. Hasil refleksi digunakan untuk menerapkan langkah selanjutnya dalam upaya 

untuk menghasilkan perbaikan pada siklus I. Kegiatan pada siklus II pada dasarnya sama 

dengan pada siklus I hanya saja perencanaan kegiatan mendasarkan pada hasil refleksi pada 

siklus tindakan sehingga lebih mengarah pada perbaikan pada pelaksanaan siklus II. 

 Metode pengumpulan data sesuai dengan instrumen. Data dikumpulkan menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 1. Tes Lisan: Tes lisan ini, digunakan mengukur tingkat 

keberhasilan penerapan media pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 SDI Baitul Mukmin. 2. Observasi: 

digunakan peneliti untuk melihat bagaimana jalannya proses pembelajaran di dalam kelas.  

     Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1. Lembar Observasi: 

Observasi dilakukan oleh peneliti sebelum memulai penelitiannya, hal ini dilakukan untuk 

melihat lokasi penelitian, sarana dan prasarana dan proses pembelajaran yang dilakukan, serta 

hal-hal lain yang memiliki hubungan dengan masalah yang akan dibahas. 2. Lembar Tes Lisan: 

Tes lisan ini, digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan media pembelajaran 

papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di 

kelas I SDI Baitul Mukmin. Kemampuan mengenal huruf adalah kemampuan siswa 

menyebutkan nama dan bunyi huruf dari A-Z secara acak, untuk mengukur kemampuan siswa 
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dalam peningkatan membaca dan mengenal huruf. Instrumen ini disusun dengan 

memperhatikan validitas isi dan tingkat kesesuaian dengan indikator peningkatan membaca 

dan mengenal huruf. 

      Indikator keberhasilan dilakukan guna untuk menarik suatu kesimpulan dari seluruh 

data yang diperoleh oleh peneliti. Data yang dianalisis didapatkan dari hasil observasi aktivitas 

guru dengan siswa, hasil evaluasi, hasil catatan lapangan mengenai deskripsi dalam bentuk 

kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa dan hasil observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung, keberhasilan ditandai dengan meningkatnya keaktifan dan antusiasme siswa, 

yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan belajar menggunakan papan pintar, 

siswa juga tampak lebih fokus, mampu mengikuti instruksi guru dengan baik, serta 

menunjukkan peningkatan interaksi baik dengan guru maupun teman sebaya. Kriteria 

ketuntasan belajar individu siswa di kelas I SDI Baitul Mukmin pada tes membaca/mate r i 

mengenal huruf mencapai 80. Sementara kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu apabila 

terdapat 80% peserta yang telah mencapai 80 ketuntasan belajar individu. Dalam pengolahan 

data dan analisis data yang telah terkumpul maka peneliti mengambil keputusan dari data yang 

telah ada, jika kedua indikator ini terpenuhi, maka penggunaan media papan pintar dapat 

dinyatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASA 

 

       Penelitian ini menggunakan empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu 1. Perencanaan: 

Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu tindakan persiapan atau perencanaan. Kegiatan 

pada tahap ini adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi yang 

akan diajukan, memberikan tes lisan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus tindakan 

2. Pelaksanaan: Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat , 

dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menjadi fasilitator selama pembelajaran, siswa 

dibimbing agar dapat aktif dalam pembelajaran. 3. Pengamatan: pengamatan dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung dan hendaknya pengamat melakukan kolaborasi dalam 

pelaksanaannya. 4. Refleksi: pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh. 

        Tahapan pertama, perencanaan peneliti merencanakan pembelajaran dengan 

Menyusun modul ajar dan instrument penelitian berupa lembar tes dan lembar observasi. 

Modul ajar berisi Langkah-langkah pembelajaran berupa modul ajar ini disusun oleh Yuliatun 

Mariyeh untuk digunakan di SDI Baitul Mukmin Surabaya pada tahun pelajaran 2025/2026. 

Modul ini ditujukan bagi siswa kelas 1 SD dengan alokasi waktu 70 menit dan jumlah peserta 

didik 21 orang. Tujuan pembelajaran meliputi pengenalan dan penyebutan berbagai jenis huruf 

abjad seperti A-Z, selain itu siswa diharapkan dapat menulis huruf abjad, menjelaskan ciri-cir i 

bentuk huruf abjad secara lisan, serta menunjukkan sikap aktif, percaya diri dan senang belajar. 

Modul ini mendukung profil pelajar Pancasila, yaitu mandiri dan bernalar kritis. Sarana 

pembelajaran yang digunakan berupa alat peraga dari Styrofoam gabus dan gambar huruf 

abjad. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pendahuluan berupa salam, sapaan, motivas i, 

serta penyampaian tujuan dan manfaat belajar. Pada siklus 1 pertemuan pertama, guru 

mengenalkan diri dan siswa, menjelaskan materi, serta menunjukkan alat peraga papan pintar. 
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Pertemuan kedua melakukan review melalui tanya jawab, menyanyikan lagu huruf abjad, 

melakukan permainan suku kata bola salju. Pada siklus 2 pertemuan pertama menuliskan huruf 

abjad, dan diskusi hasil kerja. Pertemuan kedua diisi dengan tes pemahaman, diskusi kelompok 

mengenai pengenalan huruf abjad, pertanyaan pemantik, dan refleksi materi setiap pertemuan 

ditutup dengan ice breaking dan salam penutup. 

Lembar tes berisi pertanyaan pilihan ganda dan isian. Kemudian lembar observasi juga di isi 

sejumlah 4 lembar selama 2 siklus pertanyaan yang akan di isi observer oleh Rofiqoh Sa’adah, 

S.Pd. semua perangkat pembelajaran dan juga instrumen penelitian telah divalidasi oleh 

ustadzah Durroh Nasihatul Ummah, M pd. Hasil dari validasi tersebut, tercantum dalam table 

berikut. 

 

Tabel 1. Hasil validasi 

 

Keterangan  Sebelum revisi Setela revisi 

Lembar 

observasi 

1.  indikator 

perlu lebih 

diperjelas 

lagi dan 

lebih 

dispesifikkan

. 

1.  

 

 

 

 

2.Aspek 
observasi 
lebih 

difokuskan 
pada 

aktivitas 
siswa bukan 
guru. 
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3.Skala 

penilaian 
diganti ke 

frekuensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Tambahka

n kategori 

skor dan 

kolom 

catatan. 
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Lembar tes 

5. Sebelum 

ada tujuan 

tes, kisi-kisi 

dan indicator 

instrument, 

dan bentuk 

soal 

pemahaman 

sederhana. 

 

 

 

6.Skor terlalu 

umum 

apakah 

masing-

masing soal 

hanya 1 poin 

nilainya? 

Perlu 

diperjelas 

agar lebih 

objektif 
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7. Petunjuk 

perlu 

diperinci dan 

diperjelas, 

konsistensi 

tanda baca 

dan huruf 

kapital. 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 
 

 
 

 

 Setelah validasi kemudian akan melaksanakan penelitian dan observasi. Pada tahapan ini 

pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 

pertemuan dengan alokasi waktu 70 menit pada setiap pertemuan. Observasi dilakukan guna 

memperoleh data mengenai pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun oleh peneliti, berikut diagram hasil tes siklus 1 dan siklus 2. 

 

Gambar 1. Hasil Tes Siklus 1dan Siklus 2 

 

 

 

   Pada siklus 1 pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa 

bersama dan menanyakan kabar siswa sebagai bentuk pembiasaan serta untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Selanjutnya guru menjelaskan materi tentang pengenalan 
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huruf dan memperlihatkan alat peraga papan pintar huruf, siswa kemudian diminta untuk 

menyebutkan huruf abjad tersebut. Pada pertemuan kedua, kegiatan diawali sesi tanya jawab 

untuk mengulas kembali materi pengenalan huruf yang telah dipelajari sebelumnya. Setelah 

itu, siswa mengerjakan tes untuk mengukur pemahaman mereka, dan hasil tes menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 80,4. 

 Pada siklus 2 pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran difokuskan pada pembahasan 

ciri-ciri berbagai bentuk huruf abjad. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan mengklarifikas i 

benda-benda nyata disekitar yang memliki huruf kapital. Guru membawa beberapa contoh 

benda berbentuk huruf abjad seperti huruf A= Apel, B=Bola, dan lain sebagainya. Setelah itu, 

dilakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman siswa. Pada 

pertemuan kedua, siswa mengerjakan lembar tes dan beberapa siswa diminta menyebutkan 

kembali ciri-ciri huruf abjad. Hasil tes menunjukkan rata-rata skor siswa mencapai 85,9. 

 Selama pelaksanaan pembelajaran, dilakukan juga observasi oleh obsever pada penelit i 

adalah Rofi Qoh Sa’adah S.Pd. lembar observasi terdiri dari 23 pertanyaan, yang diamati sperti 

kegiatan awal yaitu peneliti membuka pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan 

kabar dan menyapa siswa dengan ramah. Selanjutnya, guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari serta memberikan motivasi agar siswa semangat belajar. Penelit i 

kemudian menyampaikan tujuan dan manfaat memeperlari pengenalan huruf alfabet. Kegiatan 

inti yaitu peneliti menjelaskan materi pengenalan huruf dan menunjukkan alat peraga berupa 

papan pintar huruf. Siswa diminta untuk menuliskan huruf abjad kemudian beberapa siswa 

maju kedepan untuk mendemonstrasikan hasilnya. Selama kegiatan siswa aktif bertanya 

menjawab menggunakan alat peraga serta menyampaikan hasil pengamatannya dengan 

antusias hingga menyelesaikan tugas yang diberikan. Kegiatan akhir yaitu peneliti mengajak 

siswa merefleksikan materi yang telah dipelajari, memberikan penguatan, pembelajaran 

diakhir dengan salam penutup.  

 Aspek yang diamati meliputi kegiatan peneliti dan aktivitas siswa. Pada kegiatan guru 

pengamatan difokuskan pada kesiapan dalam membuka pembelajaran, seperti memberi salam, 

berdoa, serta memberi motivasi kepada siswa. Selain itu juga mengamati penjelasan guru 

dalam menyampaikan materi-materi pengenalan huruf, guru juga memberikan pertanyaan 

untuk memancig keaktifan siswa, serta memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 

jawaban siswa. Sementara itu, pada aktivitas siswa diamati keaktifan dan perhatian mereka 

selama pembelajaran, antusias dalam memperhatikan penjelasan guru, serta keaktifan dalam 

bertanya atau menjawab pertanyaan. Siswa juga diamati dalam hal kemampuan mengenali dan 

menyebutkan huruf alfabet. Selain itu, pengamat juga memperhatikan kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Berikut tabel diagram hasil 

observasi  
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Gambar 2. Hasil Observasi Siklus 1 dan Siklus 2 

  

 

Hasil observasi pada siklus 1 menunjukkan pencapaian sebesar 75%. Capaian tersebut 

belum memenuhi indicator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80%. Oleh karena itu, 

peneliti melanjutkan ke siklus 2 dengan melakukan beberapa berbaikan dan tindakan yang 

diharapkan dapat meningkatkan pencapaian indicator keberhasilan. Jelaskan juga bagian 

pembelajaran yang tidak dilakukan pada siklus 1 sehingga keterlaksanaan pembelajaran masih 

75%. 

Setelah melaksanakan siklus ke 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode demonstrasi mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 75% meningkat ke siklus 2 

naik menjadi 88%. Data ini menunjukkan adanya peningkatan pelaksanaan pembelajaran dari 

siklus 1 ke siklus 2, yang mencerminkan perbaikan dalam proses pembelajaran berdasarkan 

hasil refleksi dan perbaikanan yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Memberikan penjelasan 

ulang secara langsung didepan kelas. 

Tahap terakhir, dilakukan refleksi kegiatan. Refleksi memuat identifikasi terhadap 

aspek-aspek yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan pada siklus sebelumnya, yang akan 

dijadikan acuan perbaikan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi dan data awal, 

sebelum melaksanakan tindakan pada siklus 1 kemampuan siswa dalam memahami materi 

pengenalan huruf alfabet telah memenuhi standar yang ditetapkan, dengan skor rata-rata post-

test mencapai 80,4. Hasil pada lembar observasi menunjukkan bahwa ketercapaian indicator 

keberhasilan pembelajaeran belum optimal. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus 2. 

Setelah penerapan metode pembelajaran materi pengenalanhuruf alfabed pada siklus 2, terjadi 

peningkatan dalam hasil belajar siswa. Rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 85,9 dari 

total 21 siswa yang mengikuti tes pemahaman. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 
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metode pembelajaran ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa dalam 

mempelajari pengenalan huruf alfabed dengan menggunakan papan pintar. 

 

PEMBAHASAN 

 Bedasarkan hasil tindakan pada siklus 1 peneliti melakukan dua pertemuan. Pertemuan 

pertama dilakukan pembelajaran pengenalan huruf dan kemamuan membaca dengan 

menggunakan media pembelajaran papan pintar. Sedangkan pada pertemuan ke dua dilakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya 

berupa tes lisan dengan melihat dari indicator penerapan media yaitu Ketika siswa aktif saat 

pembelajaran, fokus saat pembelajaran dan siswa terlibat dalam pembelajaran. Selain itu 

peneliti juga melakukan tes yang didampingi oleh obsevator yaitu wali kelas 1 dengan beberapa 

penilaian yaitu pengenalan huruf, ketepatan jawaban, kelancaran membaca dan kecepatan 

membaca. Setiap pertemuan tersebut dilakukan pada tanggal 29 dan 30 september 2025. Pada 

saat itu proses pembelajaran siswa aktif dan antusias dalam belajar, namun masih ada beberapa 

siswa yang kurang fokus dan merasa takut. 

 Pada tahap pra siklus, mayoritas semua siswa belum menunjukkan minat selama 

aktivitas membaca dan mengenal huruf. Mereka masih terlihat merasa bosan, dan kurang 

konsentrasi. Setelah pengenalan media papan pintar pada siklus 1 minat membaca dan 

pengenalan huruf mulai bertambah. Tarigan (2019) yang menyatakan bahwa keterkaitan 

membaca dipengaruhi oleh kesenangan terhadap materi bacaan, Ketika siswa merasa 

termotivasi dan senang dengan media yang digunakan.  

 Pada siklus 1 masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas terhadap indicator 

penilaian kemampuan membaca, seperti yang diungkapkan oleh Nadriah, Ardianti dan Santoso 

pada penelitiannya bahwa pada siklus 1 masih ada beberapa siswa yang belum memenuhi 

indokator keberhasilan sebab masih terdapat siswa yang bingung serta masih malu untuk 

penyampaikan pendapatnya sehingga perlu diadakannya perbaikan pada siklus 2 yang 

bertujuan agar nantinya siswa mampu mencapai indicator keberhasilan. Namun secara 

keseluruhan hanya terjadi sedikit peningkatan antara sebelum dan sesudah dilakukannya 

tindakan. 

 Hasil Tindakan pada siklus 2 berkaitan dengan siklus sebelumnya pada siklus 2 ini 

peneliti juga melakukan dua pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pembelajaran 

kemampuan membaca dengan menggunakan media pembelajaran. Sedangkan pada pertemuan 

kedua dilakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

pertemuan sebelumnyaberupa tes lisan dengan melihat dari indicator penerapan media yaitu 

Ketika siswa aktif saat pembelajaran, fokus saat pembelajaran dan siswa terlibat dalam 

pembelajaran. Selain itu peneliti juga melakukan tes yang didampingi oleh obsevator yaitu wali 

kelas 1 dengan beberapa penilaian yaitu pengenalan huruf, ketepatan jawaban, kelancaran 

membaca dan kecepatan membaca. Setiap pertemuan tersebut dilakukan pada tanggal 1 dan 2 

oktober 2025. Pada siklus 2 peneliti melakukan pembelajaran lebih efektif dibandingkan siklus 

sebelumnya. Proses pembelajaran didalam kelas berlangsung secara efektif dan efisien. Tujuan 

pembelajaran yang peneliti harapkan sudah tercapai pada siklus 2. Pada siklus 2 ini 

pembelajaran sudah mulai berjalan dengan baik, karena pengenalan huruf dan kemampuan 
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membaca sudah mulai membaik dan keaktifannya juga mula i meningkat. Hal yang sama 

diungkapkan oleh Niliawati, Hermawan dan Riyadi pada penelitiannya bahwa pada siklus 2 

kemampuan membaca pemahaman berjalan dengan lancer dan mengalami peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

 Uraian konsep penerapan media pembelajaran dan data kesimpulan diatas, 

disintesiskan bahwa untuk meningkatan kemampuan membaca siswa dapat diperoleh dengan 

menyajikan media pembelajaran sebagai salah satu factor yang dapat menarik perhatian dan 

merubah perilaku serta kemampuan peserta didik. Sehingga mampu mendorong siswa 

memperoleh pelajaran yang mudah dan efektif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Apriliani 

bahwa dengan menggunakan penerapan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf.  

 Keberhasilan untuk meningkatkan minat baca dan mengenal huruf siswa kelas 1 tidak 

terlepas dari peran guru sebagai pendamping untuk mengarahkan materi- materi pembelajaran. 

Guru memiliki peran penting dalam membangun suasana belajar yang menyenangkan, 

memberikan dorongan serta membantu siswa agar lebih semangat belajar. 

 Pandangan menurut Mulyasa (2013) yang menegaskan bahwa seorang guru yang 

professional tidak hanya fokus pada penyampaian materi tetapi juga dapat menciptakan 

suasana belajar yang mendukung dan memotivasi siswa untu aktif berpartisipasi.  

 Menurut Hamdani (Karlina, 2017) bahwa media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. 

Media papan pintar pengenalan huruf dirancang bertujuan untuk mengebangkan kognitif anak 

mengenalkan huruf A-Z. Pandangan menurut Hasan (2009) pengenalan huruf yang dilakukan 

sejak usia dini yang sangat penting ialah metode pengajarannya denga proses sosialisasi dan 

juga metode pengajaran membaca tanpa membebani anak dengan melakukan kegiatan belajar 

yang menyenangkan. Dengan hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat baca dan mengena l 

huruf siswa kelas 1 sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut, penerapan media pembelajaran dikelas 1 SDI Baitul Mukmin. Pada siklus 1 penelit i 

melakukan dua kali pertemuan, pada pertemuan pertama peneliti memperkenalkan media 

pembelajaran papan pintar yang berisi huruf-huruf abjad kepada siswa yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah siswa sudah mengenal huruf atau tidak. Kemudian pada pertemuan kedua 

peneliti melatih siswa dalam mengeja huruf menggunakan media pembelajaran papan pintar 

dan mengetes siswa menyusun dan membaca kalimat. Namun kendala yang dihadapi oleh 

peneliti yaitu kesulitan siswa dalam menyusun kata menggunakan media pembelajaran papan 

pintar yang hanya berisi huruf abjad saja. Pada siklus 2 hal yang sama dilakukan peneliti yaitu 

melakukan dua kali pertemuan, perbedaannya yaitu pada siklus ini peneliti melatih kemampuan 

membaca kalimat pada siswa dan media yang digunakan yaitu media pembelajaran papan 

pintar yang berisi susunan kata. Ada siklus ke 2 ini menjadi perbaikan dari siklus 1 yang dimana 

siswa kesulitan menyusun kalimat pada media pembelajaran pertama yang hanya berisi huruf 
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abjad saja, jadi pada siklus ini peneliti menggunakan media pembelajaran papan pintar yang 

berisi susunan kata yang memudahkan siswa dalam menyusun kalimat. 

 Adapun kemampuan membaca siswa pada setiap siklusnya setelah penerapan media 

pembelajaran papan pintar mengalami peningkatan. Pada siklus 1 jumlah siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan mencapai 75%. Namun dengan pertimbangan peneliti maka dilakukan 

siklus 2, Adapun jumlah peningkatan yang terjadi pada siklus 2 yaitu mencapai 88%. Dengsn 

jumlah presentase tersebut maka peneliti menghentikan tindakannya dan menarik kesimpulan 

bahwa penerapan media pembelajaran papan pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1. 

 Dengan demikian, pembelajaran menggunakan media papan pintar dapat meningkat 

dari sebelumnya, serta menciptakan suasana pembelajaran yang asik dan menyenangkan bagi 

siswa sekolah dasar. 
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